BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil yang telah dikemukakan berupa hasil data yang telah
diperoleh melalui file-file Surat Kabar Harian Umum Media Kalimantan Edisi
Juni 2016, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Surat Kabar Harian Umum Media Kalimantan memuat pemberitaan
mengenai nilai-nilai agama Islam atau pesan dakwah meliputi dibidang
akidah yaitu tentang keimanan. Dibidang syariah ibadah yaitu tentang
bagaimana menjalin hubungan antara manusia dengan Allah meliputi
ibadah shalat, puasa Ramadhan (beserta amalan-amalan yang terdapat
di dalamnya), zakat, dan ibadah haji. Sedangkan syariah muamalah
tentang hubungan manusia dengan manusia seperti jual beli, membantu
fakir miskin dan anak yatim. Dibidang akhlak yaitu tentang akhlak
terpuji (karimah) dan akhlak tidak terpuji (mazmumah), akhlak terpuiji
tersebut adalah dermawan, bersikap lemah lembut, mencintai ulama,
amanah, tolong menolon, rajin, jujur, ikhlas, sabar dan menjaga
kebersihan lingkungan. Sedangkan akhlak tidak terpuji tersebut adalah
tamak, berdusta, mencemooh dan benci, malas, lalai, meremehkan
keselahan kecil, dan sombong. Adapun pesan dakwah ekonomi adalah
bagaimana tuntutan kerja yang sulit sehingga keterbatasan lapangan
kerja yang menimbulkan pengangguran, ketimpangan kaya miskin,

tentang kesehatan adalah bagaimana layanan BPJS kesehatan lebih
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ringkas bagi masyarakat agar mendapatkan kesehatan saat puasa, dan
tentang sosial budaya adalah konten siaran televisi yang dapat merusak
pahala ibadah puasa yang berefek terhadap sosial budaya masyarakat.

. Analisis terhadap 129 berita pada rubrik religi edisi Juni 2016, melalui
analisis framing Entman tersebut Surat Kabar Harian Umum Media
Kalimantan Membawa isu Ramadhan dengan frame yang secara garis
besar bisa dikatergorikan sebagai ibadah ritual dan ibadah sosial. Ada
pun ibadah ritual seperti puasa yang menjelaskan keutamaan-
keutamaan yang terdapat dalam bulan suci Ramadhan itu sendiri, ada
penekanan bahwa Ramadhan merupakan bulan yang penuh berkah,
didalamnya terdapat banyak keistimewaan dan pahala yang berlipat
ganda. Membaca Al Qur’an yang menjelaskan betapa besar pahala
bagi orang yang membaca Al Qur’an terlebih pada saat bulan Suci
Ramadhan. Sedekah dan zakat yang menjelaskan tentang bahwa harta
yang dimiliki ada sebagian milik orang lain. Sedangkan ibadah sosial
seperti buka dan sahur bersama dengan anak yatim piatu atau panti
asuhan yang dilakukan oleh Instansi pemerintah Non Pemerintah,
karena Ramadhan menjadi momen yang sangat tepat untuk berbagi
kepada sesama. Bagi sembako gratis atau harga sembako murah pada
saat bulan suci Ramadhan, dikarenakan pada saat bulan suci Ramadhan
harga-harga bahan pokok naik, sehingga banyaknya instansi
pemerintah daerah dan swasta melakukan kegiatan berbagi semabako

murah bahkan gratis kepada masyarakat dan sebagai bentuk
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silaturahmi. Pasar wadai yang menjelaskan tentang kegiatan membantu
masyarakat dalam menjalaskan ibadah puasa dalam hal menu berbuka
puasa. Selain itu juga pengawasan konten siaran televisi dengan tujuan
menjaga ibadah pahala orang berpuasa.

B. Saran

Saran merupakan bentuk tindak lanjut dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, adapun saran yang ingin disampaikan adalah:

1. Kepada tim redaksi khususnya redaktur rubrik religi Surat Kabar Harian
Umum Media Kalimantan, diharapkan untuk terus memuat berita-berita
kelslaman, agar para pembaca mendapatkan ilmu pengetahuan dan bisa
mengamalkan isinya.

2. Bagi pembaca, hendaknya tidak hanya sekedar membaca sebagai waktu
luang, namun dipelajari dan ditelaah nilai-nilai apa saja Yyang
terkandung di dalamnya. Jika terdapat nilai-nilai yang baik atau ajakan
kepada jalan yang baik dan benar maka dapat diikuti dan dipraktekkan
dalam kehidupan nyata. Apalagi media cetak tersebut bisa dibaca
berulang-ulang.

3. Bagi Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi dapat lebih
meningkatkan rasa ketertarikan dalam bidang media cetak khususnya
koran yang selama ini dianggap sulit dan membosankan tapi sebenarnya
didalam media certak terdapat banyak informasi apalagi tentang
kelslaman. Untuk dapat menjadikannya media pembelajaran. Maka

bergabunglah di organisasi yang mengajarkan tentang pers (jurnalis).



